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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat dari program aplikasi sistem pakar untuk permasalahan tindak pidana terhadap harta kekayaan adalah sebagai berikut:

1. Penggunaan metode rule-based, yaitu  metode yang menggunakan kaidah produksi IF-THEN, dan inferensi forward chaining, yaitu pencocokan fakta dimulai dari fakta terlebih dahulu untuk menguji kebenaran hipotesis. Penggunaan metode dan mesin inferensi tersebut cocok untuk pembuatan aplikasi sistem pakar untuk permasalahan hukum pidana yang dibahas.
2. Berdasarkan hasil pengujian, program sistem pakar ini berguna untuk membantu pemakai memahami pasal-pasal KUHP yang mengatur permasalahan hukum pidana terhadap harta kekayaan dengan informasi yang telah dihasilkan pada program ini.

3. Informasi yang dihasilkan pada program ini adalah pidana apa yang sebenarnya bisa menjerat hal-hal yang sesuai dengan kondisi yang dialami pelapor atau pemakai.  Selain itu, program ini juga bisa memberi informasi pasal-pasal apa saja yang terdapat dalam satu jenis tindak pidana.

5.2 Saran

1. Dalam program ini masih belum dicantumkan sanksi-sanksi yang dapat menjerat seseorang yang telah melakukan pidana sesuai dengan laporan pemakai. Maka diharapkan, bagi semua pihak yang ingin membuat karya tulis dengan permasalahan yang sama dapat menyempurnakan dengan menyertakan sanksi-sanksinya.

2. Materi yang dimuat dalam program ini masih kurang mewakili kepakaran di bidang hukum secara menyeluruh. Hal ini disebabkan materi hukum dalam program ini hanya diambil dari pasal-pasal KUHP, padahal masih ada beberapa peraturan dan pertimbangan lain yang masih bisa dimuat dalam program ini.
3. Masih diperlukannya pengembangan program sejenis dengan domain permasalahan hukum yang lebih luas.

